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PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI

Tujuan Pendidikan Anti-korupsi

« Membangun budaya anti korupsi dengan:

 Memberikan pengetahuan tentang korupsi
dan pemberantasannya

* Menanamkan nilai-nilai anti korupsi

* Menyiapkan mahasiswa/ generasi muda
sebagai agent of change bagi kehidupan
bermasyarakat dan bernegara yang bersih
dan bebas dari korupsi.

Pengantar Pelatihan 26
. 7
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PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI

1. LATAR BELAKANG

b 4

Korupsi di Indonesia

« Korupsi adalah kejahatan luar biasa
(extra ordinary crime) dengan dampak
buruk yang luar biasa pula.

« Korupsi di Indonesia sudah sangat
mengkhawatirkan dan berdampak
buruk pada hampir seluruh sendi
kehidupan.

2 !
~ Pengantar 5
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Tindak Pidana Korupsi
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PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI
.. F e A

Pemberantasan Korupsi

« Pemberantasan korupsi terdiri dari
Penindakan dan Pencegahan.

« Upaya Pemberantasan Korupsi
belum menunjukkan hasil yang
optimal dan oleh karena itu perlu
ditingkatkan.

p il

Pengantar 8
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PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI

Strategli Pemberantasan Korupsi

PP 71 TH 2000
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PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI

PEN INGNYA PENDIDIKAN ANTI
KORUPSI | MABRS|ISWA

 Pemberantasan korupsi (terutama
Pencegahan) perlu melibatkan peran
serta masyarakat , termasuk
mahasiswa.

 Mahasiswa mempunyai potensi besar
untuk menjadi agen perubahan dan
motor penggerak gerakan anti korupsi.

. ':5::15 »
~ Pengantar Pelatihan 11




PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI

i
PeranfMahasiSWa
Dalam Pemberf@ntasafi€orupsi

. Menjaga diri dan komunitas mahasiswa
bersih dari korupsi dan perilaku koruptif.

. Membangun dan memelihara gerakan
moral anti korupsi.

12


MENJAGA DIRI.ppt
MEMBANGUN.ppt

PENDIDIKAN ANTI-KORUPSI

Pentingnya Pendidikan Anti-
korupsi

Peran mahasiswa dalam upaya
pemberantasan korupsi akan maksimal
jilka mahasiswa:

« memahami pengetahuan tentang
korupsi dan upaya pemberantasannya

« menerapkan nilai-nilai anti korupsi
dalam dirinya.

Pengantar Pelatihan 19
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000

NILAI-NILAI ANTI-KORUPSI

KEJUJURAN KEPEDULIAN KEMANDIRIAN
® ®.cconc @
KEDISIPLINAN JAWAR KERJA KERAS
KESEDERHANAAN KEBERANIAN KEADILAN

JUPE MANDI TANGKER KEBEDIL

//% Nilai & Prinsip Anti-korupsi



NILAI 1 KEJUJURAN.ppt
NILAI 2 KEPEDULIAN.ppt
NILAI 3 KEMANDIRIAN.ppt
NILAI 4 KEDISIPLINAN.ppt
NILAI 5 TANGGUNG JAWAB.ppt
NILAI 6 KERJA KERAS.ppt
NILAI 7 KESEDERHANAAN.ppt
NILAI 8 KEBERANIAN.ppt
NILAI 9 KEADILAN.ppt
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« Kata jujur dapat didefinisikan sebagai
lurus hati, tidak berbohong, dan tidak
curang..

 Jujur adalah salah satu sifat yang sangat
penting bagi kehidupan.

* Tanpa sifat jujur manusia tidak akan
dipercaya dalam kehidupan sosialnya.




%%

» Arti kata peduli adalah mengindahkan, memperhatikan
dan menghiraukan.

« Rasa kepedulian harus mulai ditumbuhkan sejak dini
dalam keluarga

 Nilai kepedulian dapat diwujudkan dalam bentuk
antara lain berusaha ikut merasakan penderitaan dan
kesulitan orang lain.
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» Kondisi mandiri dapat diartikan sebagai
proses mendewasakan diri yaitu dengan
tidak bergantung pada orang lain untuk

* mengerjakan tugas dan tanggung
jawabnya sendiri.

» Tidak mungkin orang yang tidak dapat
mandiri akan mampu mengatur hidup
orang lain.
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4. KEDISIPLINAN

* Definisi kata disiplin adalah ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan.

 Hidup disiplin adalah dapat mengatur dan
mengelola waktu yang ada untuk
dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

* Manfaat dari hidup yang disiplin adalah
dapat mencapai tujuan hidupnya dengan
waktu yang lebih efisien.

* Disiplin juga membuat orang lain percaya

dalam mengelola suatu/}//%/////?//;ayaan.
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5. TANGGUNGJAWAB

» Kata tanggung jawab adalah keadaan
wajib menanggung segala sesuatunya
(kalau terjadi apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan dan diperkarakan).

« yang memiliki rasa tanggung jawab akan
mengerjakan tugas dengan sepenuh hati,
dan mudah untuk dipercaya orang lain.
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6. KERJA KERAS

* Bekerja keras didasari dengan adanya
kemauan.

» Didalam kata "kemauan” terkandung
ketekadan, ketekunan, daya tahan, daya
kerja, pendirian, keberanian, ketabahan,
keteguhan dan pantang mundur.

* Bekerja keras merupakan hal yang
penting guna tercapainya hasil yang
sesuai dengan target.
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7. KESEDERHANAAN

* Gaya hidup sederhana sebaiknya perlu
dikembangkan sejak dini dalam keluarga.

* Dengan gaya hidup sederhana, setiap orang
dibiasakan untuk tidak hidup boros, hidup
sesuai dengan kemampuannya.

* Prinsip hidup sederhana dapat mengatasi
permasalahan kesenjangan sosial, iri, dengki,
tamak, egois, dan sikap-sikap negatif lainnya
lainnya.

* Prinsip hidup sederhana juga menghindari
seseorang dari keinginan yang berlebihan.
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8. KEBERANIAN

« Keberanian untuk mencapai kesuksesan.

« Keberanian akan semakin matang jika diiringi
dengan keyakinannya.

« Keyakinan akan kuat jika pengetahuannya juga
kuat.

* Nilai keberanian dapat dikembangkan antara
lain dapat diwujudkan dalam bentuk berani
mengatakan dan membela kebenaran, berani
mengakui kesalahan, berani bertanggung
jawab, dan lain sebagainya.




%%

9. KEADILAN

» Berdasarkan arti katanya, adil adalah sama berat, tidak
berat sebelah, tidak memihak.

 karakter adil ini perlu sekali dibina sejak dini agar
dapat belajar mempertimbangkan dan mengambil
keputusan secara adil dan benar.

 Nilai keadilan dapat dikembangkan antara lain dapat
diwujudkan dalam bentuk selalu memberikan pujian
tulus pada kawan yang berprestasi, memberikan saran
perbaikan dan semangat pada kawan yang tidak
berprestasi, tidak memilih kawan berdasarkan latar
belakang sosial, dll.
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AZARUDDIN

Tempat, tanggal lahir : Bangun, 26 Agustus 1978
Profesi : Anggota DPR Rl 2009-2014

Kejadian Perkara : 2010-2011

Waktu Inkracht : 2013 dan 2015

Kasus : Korupsi dan Pencucian Uang

PERJALANAN KASUS

Mulai mengatur proyek
pembangunan wisma
atlet di Jakabaring,
Palembang, Sumatera
Selatan. Sebagai
anggota Badan
Anggaran DPR,
Nazaruddin berperan
sebagai fasilitator
antara pengusaha dengan
Badan Anggaran DPR RI.
Nazar menawarkan bantuan
per untuk
proyek
iming-iming mendapat sejumliah fee _
untuk dibagi bersama Kementerian /
Pemuda dan Olahraga. i

KPK menetapkan
Nazaruddin sebagali
tersangka kasus suap
pembangunan wisma atlet
di Jakabaring, Palembang.

Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono meminta
Singapura memulangkan
Nazaruddin

meninggalkan Indonesia
di

namun tak kunjung kembali

pemerintah Singapura
mengatakan Nazaruddin
sudah tak berada di sana

PERJALANAN KARIER

Maju sebagai calon legislatif
melalui Partai Persatuan
Pembangunan, namun gagal.

KPK menetapkan Nazaruddin sebagai tersagka
kasus dugaan tindak pidana pencucian uang
(TPPU) terkait pembelian saham perdana PT
Garuda Indonesia.

TERBUKTI MENERIMA GRATIFIKASI SAAT
MASIH MENJADI ANGGOTA DPR RI.

(Dituntut hukuman 7 tahun penjara

dan denda Rp 1 miliar subsider 1 tahun
kurungan. Serta harta kekayaanya senilai
Rp 600 miliar sejak awal penyidikan
dirampas untuk negara)

PT DUTA GRAHA INDAH DAN PT NINDYA KARYA
UNTUK SEJUMLAH PROYEK DI SEKTOR PENDIDIKAN
DAN KESEHATAN, YANG JUMLAHNYA MENCAPAI

RP 40,37 MILIAR.

2009 ¢

diri

DPR dari Partai Demokrat, Dapil
Jawa Timur IV. Berhasil.

20 APRIL

Pengadilan Tipikor Jakarta
menjatuhkan pidana 4 tahun
10 bulan dan denda Rp 200
juta

TERBUKTI MELAKUKAN PENCUCIAN UANG
DENGAN MEMBELI SEJUMLAH SAHAM DI
BERBAGAI PERUSAHAAN YANG UANGNYA
DIPEROLEH DARI HASIL KORUPSI.

(Divonis 6 tahun penjara di Pengadilan Tindak
Pldana Korupsi, denda 1 miliar subsider 1 tahun
kurungan)

ET

SUDAH DISETOR KE KAS NEGARA RP 164
MILIAR

MASIH PROSES UNTUK DISETOR KE KAS
NEGARA RP RP 393 MILIAR




KASUS 2 :

RINGKASAN KASUS:

Burhanuddin Abdullah bersama para
anggota Dewan Gubernur Bl lain
menggunakan dana milik Yayasan
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (YLPPI) senilai Rp 100 miliar
untuk bantuan hukum lima mantan
pejabat BI, penyelesaian kasus BLBI,
dan amandemen UU BI. Perbuatan
itu, dilakukan secara bersama-sama
dengan para Deputi Gubernur BI,
yakni Aulia Tantowi Pohan, Bun Bunan
Hutapea, dan Aslim Tadjuddin.

Dari jumlah Rp100 miliag sebesar Rp
68,5 miliardi antéfanya digufiakanms
untuk'dana bantuan hukum bagi lima

- mantan pejabat BI. yaitu Sudradjad
Djiwandono, Paul Sutopo, Hendro
Budiyanto, Iwan R. Prawiranata dan
Heru Supraptomo.

Sisanya, yakni Rp 31,5 miliar, diberikan
kepada Hamka Yandhu dan Antony
Zeidra Abidin, yang mewakili Komisi
Keuangan dan Perbankan DPR. Tujuan
pemberian antara lain untuk membiayai
diseminasi dalam proses amendemen
Undang-Undang Bank Indonesia.

TocH

acch.kpk.go.id

AKSI NAKAL
OKNUM
PEJABAT
BANK -
SENTRAL

B SUBSIDER 3 BULAN

| TERSANGKA 1 ig
NAMA: BURHANUDDIN
ABDULLAH

JABATAN: MANTAN
GUBERNUR BANK INDONESIA

| VONIS MA |

PIDANA PENJARA:
3 TAHUN
DENDA: RP 200 JUTA,

KERUGIAN
NEGARA

RP 100 MILIAR

SIMANJUNTAK
JABATAN: MANTAN
KEPALA BIRO
BANK INDONESIA
SURABAYA

| VONIS MA |

PIDANA PENJARA:
3 TAHUN 6 BULAN

SUBSIDER 3 BULAN
KURUNGAN
UANG PENGGANTI:
RP 3 MILIAR

TIONG
JABATAN: DIREKTUR
DIREKTORAT HUKUM
BANK INDONESIA

DENDA: RP 200 JUTA,

| VONIS MA |

PIDANA PENJARA:
3 TAHUN

DENDA: RP 200
JUTA, SUBSIDER 3
BULAN KURUNGAN

TERSANGKA 4

THANTAWI POHAN TADJUDDIN
JABATAN: ANGGOTA JABATAN: DEPUTI
DEWAN GUBERNUR GUBERNUR BANK
BANK INDONESIA INDONESIA

TERSANGKA 8

NAMA: ANTONY
ZEIDRA ABIDIN
JABATAN: ANGGOTA DPR RI

| VONIS MA |

PIDANA PENJARA: 5 TAHUN
DENDA: RP 200 JUTA,
SUBSIDER 3 BULAN KURUNGAN

LY
TERSANGKA 6
NAMA: BUN BUNAN VONIS MA

JABATAN: DEPUTI TERSANGKA
GUBERNUR BANK 4,2,8, DAN 7

TTITCTS7A  RP 5,625 MILIAR

HUSEN SOMANTRI
JABATAN: PEGAWAI
BANK INDONESIA,
PENASEHAT YLPPI

TPK MENGAMBIL DAN
MENGGUNAKAN DANA BANK
INDONESIA YANG BERADA
DAN DIKELOLA OLEH YAYASAN
LEMBAGA PENGEMBANGAN
PERBANKAN INDONESIA
(YLPPI) UNTUK KEPENTINGAN
BANK INDONESIA DENGAN
TIDAK MELALUI MEKANISME
PENGANGGARAN DAN
PERTANGGUNGJAWABAN
SESUAI DENGAN KETENTUAN
YANG BERLAKU, YANG TERJADI
PADA TAHUN 2003.

PIDANA PENJARA:

3 TAHUN

DENDA: RP 200 JUTA,
SUBSIDER 3 BULAN

BARANG BUKTI
BERUPA UANG
DENGANTOTAL

DIRAMPAS
UNTUK NEGARA

TERSANGKA 9

= NAMA: HAMKA YANDHU
JABATAN:
ANGGOTA DPR RI

| VONIS MA |

PIDANA PENJARA:
S TAHUN
DENDA: RP 200 JUTA,
) SUBSIDER 3 BULAN
KURUNGAN



